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ABSTRAK

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit yang ditandai dengan peningkatan kadar
gula darah akibat gangguan kerja insulin maupun sekresi insulin yang dapat
mempengaruhi bagian tubuh lain dan dapat berkembang menjadi komplikasi serius
bahkan sewaktu-waktu mematikan apabila terapi DM tidak tepat. Salah satu usaha agar
tidak terjadinya komplikasi adalah melalui konseling. Konseling kepada pasien
diabetes akan membantu penderita untuk dapat memahami terapi akan dirinya
sendiri sehingga membantu mengontrol kadar glukosa darah serta mengurangi
komplikasi yang mungkin timbul. Konseling merupakan percakapan dua arah antara
tenaga kefarmasian dengan pasien yang bertujuan untuk edukasi agar mengenali dan
memecahkan masalah terkait DM yang dihadapi tiap pasien. Studi literatur ini
bertujuan untuk mengetahui kondisi gula darah puasa maupun sewaktu pasien diabetes
melitus tipe 2 sebelum dan sesudah diberikan pelayanan konseling di puskesmas.
Puskesmas merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya
kesehatan masyarakat pada tingkat pertama dengan lebih mengutamakan upaya
promotif dan preventif, untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang
setinggi-tingginya. Metode yang digunakan adalah melakukan studi literatur
melalui artikel jurnal nasional bereputasi yang membahas perubahan kadar gula
darah puasa maupun sewaktu setelah diberikan konseling dengan dua kelompok
pengamatan yaitu kontrol dan intervensi. Dari hasil studi literatur, ditemukan
bahwa penderita diabetes melitus tipe 2 yang mengikuti perlakuan konseling
terbukti mengalami penurunan kadar gula darah baik puasa maupun sewaktu.

Kata Kunci: Diabetes melitus, konseling, kontrol, intervensi.



ABSTRACT

Diabetes mellitus (DM) is a disease characterized by an increase in blood sugar
levels due to disruption of insulin work and insulin secretion which can affect
other parts of the body and can develop into serious complications, even deadly at
times if DM therapy is not correct. One of the efforts to prevent complications is
through counseling. Counseling diabetes patients will help sufferers to understand
the therapy on their own so as to reduce complications that may arise. Counseling
IS a two-way conversation between pharmacists and patients with the aim of
educating them to recognize and solve problems related to diabetes that each
patients faces. This literature study aims to determine the condition of fasting
blood sugar and when patients with type 2 diabetes mellitus before and after
being given counseling sevices at the health center. Puskesmas is a health service
facility that organizes public health efforts at the first level by prioritizing
promotive and preventive efforts, to achieve the highest public health status. The
method used was to conduct a literature study of 11 reputable national journal
articles discussing changes in blood sugar levels after being given counseling
with two observation groups, namely control and intervention and their
relationship with age and gender characteristics. From the results of a literature
study, it was found that patients with type 2 diabetes melitus Through counseling
were proven to have decreased blood sugar levels.

Keywords: Diabetes melitus, counseling, control, intervention.
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